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ABSTRACT

Background: The high rate of maternal mortality and the mortality rate of infants in Indonesia makes Indonesia’s
health minister, in his decision, determined that midwives are the main line for reducing MMR and IMR. Unfortu-
nately, in the effort to become a midwife, there are many challenges that must exist, such as, the difficulty of STR
and the existence of unemployment phenomenon. These conditions ultimately affect the optimism of midwifery
students in determining their career choices in the future.

Objective: to see whether there is a relationship between optimism and career decision self-efficacy in the Diploma
Il Midwifery students program in Indonesia.

Methods: Participants in this study were students of Diploma Il midwifery level 2 and 3 who required 571 people
from A and B accredited midwifery academies in DKI Jakarta, Banten, West Java and West Sumatra provinces. This
research is a research with correlational research design. The sampling technique used is convenience sampling.
Results: The results of this study indicate a significant positive relationship between optimism and career decision
self-efficacy (r = + 203, n = 571, p <.01, two tails). There are other findings of life satisfaction, contextual aspects,
self-support, high predictors or low career decision self-efficacy score.

Conclusion: There is a positive and significant relationship between optimism and career decision self efficacy.
It means that the higher the score of individual optimism, the higher the career decision self-efficacy score. Con-
versely, the lower the individual’s optimism score, the lower the career decision self-efficacy score

Keywords: Career decision self-efficacy; Midwifery college student; Optimism

INTISARI

Abstrak: tingginya angka kematian Ibu serta angka kesakitan dan kematian bayi di Indonesia membuat Menteri
Kesehatan Indonesia, dalam putusannya, menetapkan bahwa bidan merupakan lini utama untuk mengurangi AKI
dan AKB. Sayangnya, dalam usaha menjadi bidan, banyak sekali tantangan yang harus dihadapi seperti sulitnya
mendapatkan STR dan adanya fenomena menganggur. Kondisi-kondisi tersebut pada akhirnya mempengaruhi
optimism mahasiswa kebidanan dalam menentukan pilihan karirnya di masa depan.

Tujuan: untuk melihat apakah terdapat hubungan antara optimism dan efikasi diri pengambilan keputusan karir
pada mahasiswa program Diploma Il Kebidanan di Indonesia.

Metode: partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa program Diploma lll Kebidanan tingkat 2 dan 3
yang berjumlah 571 orang dari akademi kebidanan yang terakreditasi A dan B di Provinsi DKI Jakarta, Banten,
Jawa Barat, dan Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian dengan desain penelitian korelasional. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling.

Hasil: penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara optimisme dan efikasi diri
pengambilan keputusan karir (r=+.203, n=571, p<.01, two {tails). Terdapat temuan lain yaitu kepuasan hidup, aspek
kontekstual berupa dukungan sosial, dan self-efficacy merupakan prediktor tinggi atau rendahnya skor efikasi diri
pengambilan keputusan karir.

Simpulan: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara optimisme dan efikasi diri pengambilan keputusan
karir. Hal tersebut memiliki arti bahwa semakin tinggi skor optimisme individu maka semakin tinggi pula skor efikasi
diri pengambilan keputusan karirnya. Sebaliknya semakin rendah skor optimisme individu, maka semakin rendah
juga skor efikasi diri pengambilan keputusan karirnya.

Kata kunci: Efikasi diri pengambilan keputusan karir, Mahasiswa program Dipolma Il Kebidanan; Optimisme
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PENDAHULUAN

Survei Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2012 menyebutkan bahwa Ang-
ka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia adalah
359 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan
Angka kesakitan dan Kematian Bayi (AKB)
di Indonesia adalah 32 per 1.000 kelahiran
hidup'. Angka tersebut tergolong tinggi ka-
rena berada jauh dari target MDGs 2015 (Mil-
lenium Developmental Goals) yang bertujuan
untuk pembangunan internasional dari se-
luruh bangsa di dunia terkait banyak bidang
salah satunya adalah bidang kesehatan. Hal
ini menunjukkan bahwa sangat dibutuhkan-
nya petugas kesehatan di setiap wilayah
yang kompeten dalam membantu perempuan
Indonesia pada proses persalinan hingga
pemantauan kesehatan setelah melahirkan.
Oleh karena itu, Menteri Kesehatan dalam
putusannya (369/MENKES/SK/II1/2007) me-
netapkan bahwa bidan sebagai lini pertama
untuk mengurangi AKI dan AKB di Indonesia.

Peran bidan juga cukup dibutuhkan oleh
masyarakat Indonesia, terlihat dari hasil
survei United Nation for Children Fun (UNI-
CEF) mengatakan bahwa sebesar 62 persen
perempuan di Indonesia melahirkan dengan
bantuan bidan?. Oleh karena itu, banyak lulus-
an sekolah menengah atas yang tertarik untuk
mengambil jurusan Diploma Il Kebidanan. Di
sisilain, jurusan inimemiliki jangka waktu yang
cepat dan setelah lulus sudah mendapatkan
gelar profesi. Hal ini didukung dengan ban-
yaknya jumah akademi kebidanan di Indone-
sia yang berjumlah 7693%. Banyaknya peminat
dan jumlah akademi kebidanan pada akhir-
nya menyebabkan tingginya jumlah lulusan
Diploma Il Kebidanan. Ditambah lagi dengan
adanya uji kompetensi dengan kemungkinan
tidak lulus tinggi dan Surat Tanda Registrasi
(STR) yang berlangsung lama merupakan

hambatan bagi lulusan untuk berkarir sebagai
bidan dan akhirnya menimbulkan banyaknya
lulusan DIIl Kebidanan yang menganggur.

Fakta mengenai ketidakpastian karir se-
telah lulus untuk menjadi seorang bidan, da-
pat menyurutkan harapan di masa mendatang
(ekspektasi) mahasiswa program Diploma
Kebidanan akan sukses terhadap karir bidan.
Ekspektasi negatif terhadap masa depan
disebut dengan pesimisme, sedangkan eks-
pektasi positif terhadap masa depan disebut
dengan optimisme*. Heninonen dan kawan-
kawan®, menyatakan bahwa optimisme dan
pesimisme berhubungan secara signifikan
terkait pengalaman hidup individu saat ini.
Adanya referensi mengenai pengalaman
karir buruk dari alumni menjadi sumber pesi-
misme terhadap karir bidan bagi mahasiswa
program Diploma Il Kebidanan.

Besarnya sumber pesimisme bagi maha-
siswa program Diploma Il Kebidanan, meru-
pakan hal yang penting untuk meningkatkan
ekspektasi positif mereka terhadap masa
depan (optimisme). Optimisme juga merupa-
kan karakteristik dasar pemikiran positif pada
diri individu®. Individu yang optimis memiliki
kecenderungan untuk yakin bahwa dirinya
akan mendapatkan hal yang positif dalam
kehidupannya’. Ditengah sulitnya karir untuk
menjadi bidan saat ini, merupakan suatu pe-
luang bagi mahasiswa program Diploma Il
Kebidanan untuk melihat kesempatan karir
lainnya selain menjadi bidan. Hal ini dapat
menjadi sumber optimisme mereka terhadap
masa depan terutama masa depan karirnya
setelah lulus terlepas dari profesi bidan.

Lulusan program Diploma Ill Kebidanan
memiliki beberapa pilihan karir tidak hanya
sebagai bidan melainkan mereka juga bisa
bekerja di tempat pelayanan kesehatan pada
bidang lainnya seperti perawat atau di bagian
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administrasi kesehatan seperti pengecekan
biaya rumah sakitdari pasien BPJS Kesehatan
(casemix) dan pekerjaan administratif lainnya.
Pekerjaan selain bidan bisa mereka dapatkan,
hal itu karena secara umum lulusan Diploma
[l Kebidanan memiliki pengetahuan yang cu-
kup mengenai kesehatan sehingga memung-
kinkan untuk berkarir dengan pekerjaan lain
di tempat pelayanan kesehatan yang terbuka
untuk lulusan Diploma lll. Selain itu, mereka
juga memiliki kesempatan untuk memilih karir
di bidang pendidikan yakni dengan menerus-
kan pendidikannya ke jenjang Diploma IV
kemudian Strata Il untuk menjadi dosen di bi-
dang kebidanan dan bisa juga para lulusan ini
melanjutkan kuliah ke jenjang Strata | jurusan
Kesehatan Masyarakat untuk mendapatkan
pilihan karir yang lebih luas lagi.

Adanya beberapa pilihan karir bagi pro-
gram Diploma Ill Kebidanan dapat mening-
katkan optimisme sebab mereka tetap bisa
berkarir setelah lulus dan bisa keluar dari
kesulitan karir bidan yang sedang ada saat
ini. Scheier dan Carver®. mengatakan bahwa
ekspektasi positif terhadap hasil yang akan
dicapai diharapkan berjalan seiringan de-
ngan keyakinan dalam usaha yang dilakukan
secara kontinu untuk mempertahankan dan
menyokong harapan positif yang dimiliki.
Keyakinan bahwa diri individu mampu me-
nyelesaikan tugas merupakan hal yang perlu
ada saat mempertahankan harapan positif
yang dimiliki terutama terkait pengambilan
keputusan karir yang akan berdampak pada
ekspektasi di masa mendatang. Dalam mem-
buat suatu pencapaian Kkarir, individu perlu
memiliki efikasi diri pengambilan keputusan
karir yang baik. Menurut Betz, Klein, & Tay-
lor®, efikasi diri pengambilan keputusan karir
didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan in-
dividu terhadap kemampuan yang dimiliki un-

tuk mencapai keberhasilan dalam melakukan
tugas pada proses pengambilan keputusan
karir.

Individu yang memiliki keyakinan diri ter-
hadap keputusan karir yang akan diambil,
individu akan lebih fokus melakukan hal yang
berkaitan dengan tujuan karir yang akan di-
ambilnya di masa depan. Creed, Patto, dan
Bartrum (2002), menemukan bahwa siswa
yang memiliki level optimisme tinggi, memiliki
perencanaan dan eksplorasi karir yang tinggi,
lebih mampu dalam menentukan keputusan
karir dan lebih memiliki tujuan karir, berbeda
dengan siswa yang memiliki level pesimisme
tinggi dilaporkan memiliki kesadaran dan pe-
ngetahuan yang rendah mengenani pilihan
karirnya, lebih ragu-ragu, dan memiliki per-
forma yang buruk dalam akademik. Terkait
dengan mahasiswa program Diploma Il
Kebidanan, hasil penelitian ini bertujuan un-
tuk memberikan gambaran bahwa optimisme
mahasiswa program Diploma Il Kebidanan
berkontribusi pada tinggi rendahnya keyakin-
an diri mereka dalam pengambilan keputusan
karir setelah lulus dari Diploma Il Kebidanan.

Di sisi lain, sebenarnya optimisme be-
lum bisa dikatakan memiliki kontribusi da-
lam memprediksi efikasi diri seseorang da-
lam pengambilan keputusan karir. Hal ini
dikarenakan tidak selalu orang yang optimis
memiliki efikasi diri pengambilan keputusan
karir yang tinggi pula terutama terkait de-
ngan gender. Diketahui bahwa optimisme/
pesimisme tidak dapat memprediksi keyakin-
an dri akan karir pada perempuan. Suatu
penelitian yang menguji hubungan antara
efikasi diri pengambilan keputusan karir dan
optimisme/pesimisme dengan sampel siswa
sekolah menengah atas, menemukan bahwa
optimisme dan pesimisme secara signifikan
memprediksi keyakinan diri akan karir (career
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self-efficacy belief) pada laki-laki, tetapi tidak
padaperempuan'. Terkaitdengan mahasiswa
program Diploma Il Kebidanan yang seluruh
mahasiswanya adalah perempuan, adanya
perbedaan hasil penelitian sebelumnya men-
jadi ketertarikan bagi peneliti untuk melaku-
kan penelitian untuk mencari tahu hubungan
antara variabel optimisme dan efikasi diri
pengambilan keputusan karir. Pada peneli-
tian ini populasi yang akan digunakan adalah
mahasiswa program Diploma Il Kebidanan di
Indonesia.

Oleh karena itu, peneliti ingin melihat
apakah terdapat hubungan antara optimisme
dan efikasi diri pengambilan keputusan karir
pada mahasiswa program Diploma III Kebi-
danan. Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional dan bertujuan untuk melihat
hubungan antara optimisme dan efikasi diri
pengambilan keputusan karir pada maha-
siswa program Diploma Ill Kebidanan.

Tinjauan Teoritis
Optimisme

Optimisme didefinisikan oleh ekspektasi
positif terhadap masa depan disebut dengan
optimisme*. Carver dan Scheier® mengatakan
bahwa optimsme merupakan sebuah karak-
teristik dasar pemikiran positif. Optimisme
juga merupakan antisipasipositif tentang
peristiwa masa’ depan yang bertindak seba-
gai faktor penting untuk membantu mengu-
rangi masalah maladaptive seperti distress
dan masalah interpersonal. Optimisme
didefinisikan sebagai kecenderungan sese-
orang untuk yakin bahwa akan mendapat-
kan hal yang positif dalam kehidupannya.
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa optimisme adalah suatu
pemikiran positif atau ekspektasi positif se-
seorang terhadap masa depan.

Orang yang optimis juga lebih memiliki
keyakinan tentang masa depan yang memba-
wa mereka untuk melanjutkan upaya menuju
tujuan yang diharapkan walaupun dalam pen-
capaiannya terdapat beberapa kesulitan'.
Lee et al.”menyarankan bahwa optimisme da-
pat menjadi komponen psikologis yang dapat
meningkatkan pengembangan ketahanan karir
pada diri individu, sebab individu yang optimis
lebih memiliki kemampuan untuk bertahan da-
lam menghadapi kesulitan awal™ dan memiliki
tingkat distres pikologis yang rendah™.

Tingkat optimisme pada diri seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu peng-
alaman, genetis, status sosial ekonomi,
ras atau budaya, dan sumber daya sosial
(dukungan sosial). Pengukuran variabel op-
timisme menggunakan Life Orientation Test-
Revised (LOT-R) diciptakan oleh* yang terdiri
dari 10 item untuk mengukur optimisme. Item
pernyataan tersusun dari 3 item positif (item 1,
4, 10), 3 item negatif (item 3, 7, dan 9), dan 4
item lainnya sebagai pengalih perhatian (item
2, 5, 6, dan 8). Dalam 10 item pada LOT-R,
hanya 6 item yang masuk dalam perhitung-
an skor, yaitu item 1, 3, 4, 7, 9, 10. Respon
jawaban dicoding dengan skor 0-4 dimana 3
item unfavorable diberi skor kebalikannya.

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Efikasi diri pengambilan keputusan karir
atau career decision self-efficacy (CDSE)
merupakan konstruk yang dibuat oleh Hackett
dan Betz. Konstruk ini merupakan hasil dari
pengembangan social-cognitive theory milik
Bandura oleh Lent, Brown, and Hackett'® yang
disebut dengan social-cognitive career theory,
sebab self-efficacy merupakan penyebab
kausal yang mempengaruhi secara langsung
tujuan dan tindakan dalam pemilihan Kkarir
yang meliputi keputusan Kkarir (career deci-
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sion). Menurut Betz, Klein, & Taylor", efikasi
diri pengambilan keputusan karir didefinisikan
sebagai tingkat kepercayaan individu terha-
dap kemampuan yang dimiliki untuk mencapai
keberhasilan dalam melakukan tugas pada
proses pengambilan keputusan karir, seperti
mengumpulkan informasi pekerjaan, memlih
tujuan, membuat rencana untuk masa depan,
dan pemecahan masalah. Dapat disimpulkan
bahwa efikasi diri pengambilan keputusan
karir merupakan tingkat keyakinan individu
terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
melakukan pengambilan keputusan karir.

Efikasi diri pengambilan keputusan karir
(career decision self-efficacy) memiliki lima
kompetensi yang dikemukakan oleh Crites yaitu
penilaian diri (self-appraisal), informasi karir
(gathering occupational information), pemilihan
sasaran (goal selection), perencanaan karir
(making plans for the future), dan pemecahan
masalah (problem solving). Selain itu, tingkat
efikasi diri pengambilan keputusan karir pada
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor se-
perti gender, status sosial ekonomi dan etnis,
self-efficacy, optimisme, dan kontekstual.

Pengukuran variabel efikasi diri pengam-
bilan keputusan karir menggunakan Career
Decision Self-Efficacy Short Form (CDSE-SF)
yang dikembangkan oleh Betz, Klein, dan
Taylor'”. Alat ukur ini terdiri dari 5 kompetensi
efikasi diri pengambilan keputusan karir, akan
tetapi alat ukur ini merupakan alat ukur uni-
dimensional (10; 17; 19). Total item dari alat
ukur CDSE-SF yaitu sejumlah 25 buah item di
mana setiap kompetensi diwakili oleh 5 item.
Semakin besar skor yang didapatkan oleh par-
tisipan, maka semakin tinggi juga level efikasi
diri pengambilan keputusan karir dan seba-
liknya semakin kecil skor yang didapatkan oleh
partispan, maka semakin rendah level efikasi
diri pengambilan keputusan karir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan dua variabel,
yaitu optimisme dan efikasi diri pengambilan
keputusan karir. Pada penelitian ini terdapat
dua hipotesis, yakni hipotesis null (H,) yaitu
tidak terdapat hubungan antara optimisme
dan efikasi diri pengambilan keputusan karir
pada mahasiswa program Diploma Ill Kebi-
danan tingkat 2 dan 3, sedangkan hipotesis
alternatif (H,) yatu terdapat hubungan antara
optimisme dan efikasi diri pengambilan kepu-
tusan karir pada mahasiswa program Diplo-
ma lll Kebidanan. Selain itu, terdapat definisi
konseptual dan operasional variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Definisi kon-
septual optimisme dalam peneitian ini adalah
ekspektasi positif terhadap masa depan®.
Definisi operasional optimisme dalam peneli-
tian ini adalah skor total dari alat ukur LOT-R
yang diciptakan oleh*. Definisi konseptual dari
variabel lainnya yaitu efikasi diri pengambilan
keputusan karir adalah tingkat kepercayaan
individu terhadap kemampuan yang dimiliki
untuk mencapai keberhasilan dalam melaku-
kan tugas pada proses pengambilan kepu-
tusan karir®, sedangkan definisi operasional
dari efikasi diri pengambilan keputusan karir
adalah skor total dari alat ukur CDSE-SF (Ca-
reer Decision Self Efficacy — Short Form) yang
dikembangkan oleh Betz, Klein, & Taylor®.

Berdasarkan tujuan, penelitian ini dapat
digolongkan sebagai penelitian korelasional
karena berusaha menemukan hubungan
antara beberapa variabel yaitu hubungan
antara optimisme dengan efikasi diri pengam-
bilan keputusan karir dan penelitian ini meng-
gunakan pearson correlation dalam proses
perhitungannya. Selain itu, berdasarkan
tipe pencarian informasi, penelitian ini dapat
digolongkan sebagai penelitian kuantatif ka-
rena hal yang dilihat adalah hubungan antara
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skor total dari optimisme dengan skor total
dari efikasi diri pengambilan keputusan karir.

Populasi partisipan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa program Diploma 11l Kebi-
danan di Indonesia. Karakteristik khusus par-
tisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program Diploma lll Kebidanan tingkat 2 dan
3 di Indonesia. Karakteristik lainnya yaitu ma-
hasiswa program Diploma Ill Kebidanan yang
berasal dari akademi kebidanan yang memi-
liki akreditasi minimal B berdasarkan BAN-PT
atau LAM-PT Kes. Dalam pengambilan data,
dari populasi mahasiswa D3 kebidanan di In-
donesia diambil sampel dari empat provinsi
yaitu DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat, dan
Sumatera Barat. Penelitian ini mengguna-
kan teknik pengambilan sampel convenience
sampling yang merupakan salah satu teknik
dari nonprobability sampling. Nonprobability
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang digunakan saat peneliti tidak mengeta-
hui jumlah populasi dan tidak dapat mengum-
pulkan seluruh data dari anggota populasi®.
Peneliti menyebarkan kuesioner sebanyak
mungkin yaitu 617 booklet kuesioner ke be-
berapa akademi kebidanan secara langsung
dan penyebaran kuesioner secara online. Set-
elah dilakukan pengecekan kuesioner, data
yang dapat digunakan yaitu sebanyak 563
dari penyebaran kuesioner secara langsung
dan 8 partisipan dari kuesioner online. Total
sampel atau partisipan penelitian ini adalah
571 partisipan.

Peneliti menggunakan alat ukur yang
sudah diadaptasi oleh peneliti sebelumnya.
Alat ukur optimisme (LOT-R) yang digunakan
yatu alat ukur yang sudah diadaptasi dalam
bahasa Indonesia oleh Isma?' sedangkan alat
ukur efikasi diri pengambilan keputusan karir
yang digunakan adalah CDSE-SF versi Indo-
nesia milik Sawitri?? yang digunakan pada pe-

nelitian Atikah?*. Kedua alat ukur ini kemudian
dilakukan lagi penyesuaian dengan patisipan
penelitian yaitu dengan dilakukannya uji ke-
terbacaan, uji validitas, dan uji reliabilitas.
Berdasarkan uji reliabilitas dari kedua alat
ukur dilakukan dengan menghitung nilai Cron-
bach’s Alpha yang menghasilkan koefisien
reliabilitas sebesar a = 0,510 untuk LOT-R
dan a = 0.815 untuk CDSE-SF. Uji validitas
LOT-R berdasarkan nilai corrected item-total
correlation (rIT) menyatakan bahwa item no-
mor 3 perlu diperbaiki karena memiliki nilai
korelasi item dengan skor total di bawah 0.2%4,
sedangkan validitas CDSE-SF tidak ada item
yang diperbaiki karena sebagian besar validi-
tas internal dalam alat ukur ini baik.

Pengambilan data secara keseluruhan
berlangsung dari tanggal 13 April — 4 Mei
2016 dan berhasil mengumpulkan sebanyak
571 kuesioner sebagai data yang dapat di-
olah dari 617 kuesioner yang disebar secara
langsung. Peneliti mengambil data dengan
cara mendatangi akademi kebidanan dan
melakukan pengambilan data di kelas-kelas.
Data yang telah terkumpul kemudian diolah
secara kuantitatif dan dianalisis mengguna-
kan aplikasi SPSS (Statistical Package for
Social Sciences) dengan teknik-teknik sep-
erti: (a) Statistik Deskriptif untuk mencari tahu
frekuensi, mean, persentase, nilai minimum
dan maksimum, untuk memberikan gam-
baran umum dari data demografi partisipan
penelitian. (b) Pearson correlation digunakan
untuk mengukur dan menjelaskan hubungan
antara optimisme dan efikasi diri pengambil-
an keputusan karir yang merupakan variabel
penelitian ini. (¢) One Way ANOVA digunakan
untuk menganalisa perbedaan mean skor
optimisme dan efikasi diri pengambilan kepu-
tusan Kkarir partisipan berdasarkan beberapa
data demografi yang ada.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

HASIL

Peneliti memeroleh data sebanyak 571

partisipan yang merupakan mahasiswa pro-

Tabel1. Gambaran Umum Partisipan (N=571)

gram Diploma Il Kebidanan. Berikut merupa-

kan pemaparan mengenai gambaran umum

partisipan penelitian berdasarkan data de-

mografi yang ada.

Karakteritik F %  Karakteritik F %

Usia Jenis Kelamin

18 tahun 18 3.2 Perempuan 571 100

19 tahun 223 391

20 tahun 231 405

21 tahun 71 12.4 Semester

22 tahun 21 3.7 4 449 78.6

23 tahun 6 11 6 122 21.4

25 tahun 1 0.2

Status Akademi Provinsi

Negeri 137 24.0 Banten 71 12.4

Swasta 434 76.0 DKI Jakarta 180 31.5
Jawa Barat 37 6.5
Sumatera Barat 283 49.6

Akreditasi Akademi Agama

A 64 11.2 Hindu 1 0.2

B 507 88.8 Islam 554 97.0
Kristen Katolik 3 0.5
Kristen Protestan 13 2.3

Suku Bangsa Tinggal bersama dengan

Bali 1 0.2 Asrama

Batak 14 2.5 Kos 116 20.3

Betawi 38 6.7 Orang Tua 283 49.6

Bugis 2 0.4 Saudara 156 27.3

Dayak 1 0.2 Wali 14 25

Flores 2 0.4 2 0.4

Jawa 142 249

Melayu 23 4.0

Minang 273 4738

Sumba Timur 1 0.2

Sunda 74 13.0

Pendidikan Ayah Pendidikan Ibu

SD 73 16.3 SD 89 15.6

SMP 93 15.9 SMP 89 15.6

SMA 284 49.7 SMA 270 47.3

D1 3 0.5 D1 2 0.4

D2 1 0.2 D2 5 0.9

D3 19 3.3 D3 27 4.7

S1 76 13.3 S1 86 15.1

S2 19 3.3 S2 3 0.5

S3 3 0.5
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Karakteritik F %  Karakteritik F %
Pekerjaan Ayah Pekerjaan Ibu
Buruh 4 0.7 Bidan 4 0.7
Dosen 3 0.5 Ibu Rumah Tangga 382 66.9
Karyawan BUMN 6 1.1 Karyawan Swasta 8 1.4
Karyawan Swasta 131 22.9 Pensiunan 1 0.2
Nelayan 2 0.4 Perawat 2 0.4
Pensiunan 8 1.4 Petani 13 2.3
Petani 67 11.7 Peternak 1 0.2
Peternak 1 0.2 PNS 104 18.2
PNS 79 13.8 TNI 3 0.5
Polisi 10 1.8 Wiraswasta 37 6.5
TNI 19 3.3 Wirausaha 16 2.8
Wiraswasta 221 387
Wirausaha 20 3.5
Pendapatan orang tua per bulan Pilihan jurusan kebidanan ke-
<Rp. 2.600.000 199 349 1 276 48.3
Rp. 2.600.000 - Rp. 6.000.000 319 559 2 183 32.0
>Rp. 6.000.000 53 93 3 64 11.2
4 26 4.6
5 22 3.9
Keinginan memilih jurusan kebidanan Kepuasan Hidup
Diri Sendiri 410 71.8 Sangat Puas 117 20.5
Kakak 3 0.5 Puas 283 49.6
Orang Tua 158 27.7 Agak Puas 99 17.3
Agak Tidak Puas 42 7.4
Tidak Puas 20 3.5
Sangat Tidak Puas 10 1.8

Selain itu, dapat juga dilihat mengenai
gambaran umum optimisme dan efikasi diri
pengambilan keputusan karir pada maha-
siswa program Diploma Ill Kebidanan.

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Optimisme

total optimisme didapatkan pula persebaran
skor optimisme partisipan yang dibagi ke da-
lam tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat

Kategorisasi Skor Rentang Skor Frekuensi Presentase (%)
Rendah 8-14 102 18
Sedang 15-20 375 65.7
Tinggi 21-24 94 16.5
N 571 100

Nilai mean skor optimisme partisipan
adalah sebesar 17.53dan standar deviasi
(SD) 2.965. Berdasarkan persebaran skor

bahwa sebagian besar partisipan penelitian-
memiliki tingkat optimisme sedang (cukup
optimis) yaitu sebanyak 375 orang (65.7%).
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Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Kategorisasi Skor Rentang Skor Frekuensi Presentase (%)
Rendah 40-107 76 13.3
Sedang 108-131 410 72.2

Tinggi 132-150 85 15.3
N 571 100

Nilai mean skor efikasi diri pengambi-
lan keputusan Kkarir partisipan adalah sebe-
sar 119.38dan standar deviasi (SD) 12.458.
Berdasarkan persebaran skor total efikasi
diri pengambilan keputusan karir didapatkan
pula persebaran skor efikasi diri pengambilan
keputusan karir partisipan yang dibagi ke da-
lam tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang,
dan tinggi. Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat
bahwa sebagian besar partisipan peneli-
tianmemiliki tingkat efikasi diri pengambilan
keputusan karir yang sedang (cukup memi-
liki keyakinan dalam pengambilan keputusan
karir) sebanyak 410 orang (72.2%).

dapat hubungan yang searah yakni semakin
tinggi skor optimisme individu maka semakin
tinggi pula skor efikasi diri pengambilan kepu-
tusan karir individu tersebut. Sebaliknya se-
makin rendah skor optimisme individu, maka
semakin rendah pula skor efikasi diri pengam-
bilan keputusan karirnya.

Dari hasil perhitungan juga diperoleh
nilai r= 0.0412 sehingga dapat disimpulkan
bahwa 4,12% variabilitas skor efikasi diri
pengambilan keputusan karir dapat diprediksi
dari hubungannya dengan optimisme.

Gambaran optimisme dianalisa berdasar-
kan data demografis seperti status sosial

Tabel 4. Hasil Perhitungan Korelasi antara Optimisme dan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

Variabel

r Sig (p) r2

Optimisme dan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

0.203 .000** 0.0412

** Signifikan pada L.0.S .01

Hasil utama dari penelitian ini diperoleh
dengan menguhubungkan optimisme dengan
efikasi diri pengambilan keputusan karir pada
mahasiswa program Diploma Ill Kebidanan.
Koefisien korelasi yang diperoleh adalah
sebesar r=+.203, n=571, p<.01, two tails.
Berdasarkan hasil perhitungan ini, diketahui
bahwa hipotesis null ditolak dan hipotesis al-
ternatif diterima, yang berarti terdapat hubun-
gan yang siginifikan antara optimisme dan
efikasi diri pengambilan keputusan karir pada
mahasiswa program Diploma lll Kebidanan.
Korelasi positif ini meununjukkan bahwa ter-

ekonomi, suku bangsa, kepuasan hidup, dan
agama. Melalui uji dengan one way ANOVA,
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan
mean skor optimisme yang signifikan pada
aspek demografis yang ada. Selain itu, gam-
baran efikasi diri pengambilan keputusan ka-
rir juga dianalisa berdasarkan data demografi
meliputi status sosial ekonomi, suku bangsa,
kepuasan hidup, dan aspek kontekstual.
Melalui uji dengan one way ANOVA, dike-
tahui bahwa terdapat perbedaan mean skor
efikasi diri pengambila keputusan karir pada
aspek kepuasan hidup, aspek kontekstual
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(dukungan sosial), dan self-efficacy. Pene-
jelasan mengenai adanya perbedaan mean
skor efikasi diri pengambilan keputusan karir
dengan beberapa aspek demografis dapat di-
lihat dari tabel yang dilampirkan di bawah ini.

dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh
Moon? yang menemukan hubungan positif
yang signifikan antara optimisme dengan
efikasi diri pengambilan keputusan karir. Pe-
nelitian Munadhillah?® juga menemukan hasil

Tabel 5. Gambaran Variabel Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan Kepuasan Hidup

. ANOVA

Kepuasan Hidup N Mean SD F Sig.
Sangat Tidak Puas 10 107.50 25.057

Tidak Puas 20 119.90 11.239

Agak Tidak Puas 42 117.36 10.952 2751 0.018
Agak Puas 99 119.98 12.602 ' (p<.05)
Puas 283 119.05 11.104

Sangat Puas 117 121.33 14.098

Tabel 6. Gambaran Variabel Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan Aspek Kontekstual

Tinggal bersama saat berkuliah N Mean SD = ANOV’:ig.
Asrama 116 117.70 9.841

Kos 283 120.89 13.698 0.041
Orang Tua 156 117.73 11.869 2.515

Saudara 14 121.86 8.752 (p<.09)
Wali 2 114.00 5.657

Tabel 7. Gambaran Variabel Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir Berdasarkan Aspek Kontekstual

Masuk ke Jurusan Kebidanan Atas Keinginan N Mean SD FANOW;ig
Diri Sendiri 410 120.33 12.190 0014
Orang Tua 158 116.94 12.846 4.319 < 05
Kakak 3 117.67 150.044 (p<.05)
PEMBAHASAN yang sama dengan sampel mahasiswa ting-

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara optimisme
dan efikasi diri pengambilan keputusan karir
pada mahasiswa program Diploma Il Kebi-
danan di Indonesia. Kesimpulan dari hasil
utama penelitian menunjukkan bahwa ter-
dapat hubungan yang positif dan signifikan
antara optimisme dan efikasi diri pengambi-
lan keputusan karir pada mahasiswa program
Diploma Ill Kebidanan di Indonesia. Hasil ini
sejalan dengan penelitian lain yang telah

kat akhir di Universitas Indonesia.

Adanya permasalahan pada karir bidan
dapat menjadi sumber pesimisme bagi maha-
siswa program Diploma IlIl Kebidanan karena
sulit untuk bisa berkarir sebagai bidan. Pada
kondisi seperti ini seharunya mahasiswa pro-
gram Diploma Il Kebidanan bisa melihat bah-
wa ada pilihan karir lainnya yang bisa mereka
jalani setelah lulusa dari akademi kebidanan
seperti bekerja pada bagian administrasi
kesehatan dan berkarir di bidang pendidikan

146 + Jurnal llmu Kebidanan, Volume Ill, Nomor 2, Agustus 2015



Optimisme dan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karir

yaitu menjadi dosen dengan meneruskan ke
jenjang pendidikan lanjutan setelah Diploma
[ll. Adanya beberapa pilihan karir bagi pro-
gram Diploma Ill Kebidanan dapat mening-
katkan optimisme sebab mereka tetap bisa
berkarir setelah lulus dan bisa keluar dari ke-
sulitan karir bidan yang sedang ada saat ini.
Selain memiliki optimisme penting juga bagi
mahasiswa program Diploma Il Kebidanan
untuk memiliki keyakinan diri dalam pengam-
bilan keputusan karir (efikasi diri pengam-
bilan keputusan karir) mengingat terdapat
beberapa pilihan karir yang bisa dituju selain
menjadi seorang bidan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Creed, Patto, dan Bartrum'®,
yang menemukan bahwa siswa yang memiliki
level optimisme yang tinggi memiliki perenca-
naan dan eksplorasi karir yang tinggi, lebih
mampu dalam menentukan keputusan karir
dan lebih memiliki tujuan Kkarir.

Pada Bab 1 telah disinggung bahwa tidak
selalu orang yang optimis memiliki efikasi diri
pengambilan keputusan karir yang tinggi pula
terutama terkait dengan gender. Pada suatu
penelitian diketahui bahwa optimisme dan
pesimisme secara signifikan memprediksi
keyakinan diri akan karir hanya pada laki-laki
tetapi tidak pada perempuan™. Menurut Inda
et al. ?perempuan cenderung lebih dapat
mempersespsi bentuk dukungan dari ling-
kungan dibandingkan hambatan sedangkan
laki-laki cenderung mempersepsikan lingkun-
gan di sekitarnya sebagai sebuat hambatan
dibandingkan dukungan. Oleh karena itu, ha-
sil dalam penelitian ini menemukan bahwa ter-
dapat hubungan antara optimisme dan efikasi
diri pengambilan keputusan karir walaupun
seluruh partisipan adalah perempuan. Hal
menunjukan bahwa optimisme berperan da-
lam memprediksi efikasi diri pengambilan

keputusan karir karena mahasiswa program
Diploma Il Kebidanan sebagian besar tinggal
di asrama bersama teman-temannya, hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa program Di-
ploma Il Kebidanan memiliki persepsi bahwa
ada dukungan sosial yang tinggi dari lingkun-
gannya sehingga mempengaruhi tingkat opti-
misme mereka. Selain itu, optimisme memang
memiliki peran yang besar dalam mendasari
motivasi individu dalam melakukan suatu hal
terlepas dari adanya perebedaan gender.
Kabbat-Zinn*® menyatakan bahwa optimisme
berperan dalam mendasari motivasi individu
dalam melakukan sesuatu hal dan membuat
pilihan keputusan sehingga memengaruhi
derajat kepercayaan pada diri individu.
Temuan lain yang menemukan bahwa
optimisme tidak memiliki perbedaan mean
skor dengan data demografi yang ada hal ini
dikarenakan secara keseluruhan optimisme
tidak memiliki keterkaitan dengan faktor-
faktor yang memengaruhinya hal ini terjadi
mungkin dikarenakan sifat dari optimisme
yang relatif stabil antar waktu* dan pada
konteks yang berbeda?. Selain itu ditemu-
kan juga bahwa terdapat perbedaan mean
skor efikasi diri pengambilan keputusan karir
berdasarkan kepuasan hidup. Artinya ada-
lah faktor kepuasan hidup berperan dalam
menentukan perbedaan mean skor efikasi
diri pengambilan keputusan karir pada kel-
ompok partisipan penelitian. Hasil dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil dari pene-
litian sebelumnya yang menemukan bahwa
menemukan bahwa seluruh kompetensi dari
efikasi diri pengambilan keputusan karir yaitu
(GPSE (Goal Planning Self-Efficacy), PSSE
(Problem Solving Self-Efficacy), dan IGSE
(Information Gathering Self-Efficacy) secara
positif berhubungan dengan kepuasan hidup.
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Diketahui juga bahwa aspek kontekstual ber-
peran dalam menentukan perbedaan mean
skor efikasi diri pengambilan keputusan karir
pada kelompok partisipan penelitian. Hasil
penemuan ini sesuai dengan penelitian sebe-
lumnya yang menemukan bahwa faktor-fak-
tor yang berada di lingkungan sekitar individu
atau disebut dengan faktor kontekstual, dapat
memengaruhi tingkat efikasi diri pengambilan
keputusan karir individu, seperti orang tua, te-
man sebaya, institusi pendidikan, dan ruang
lingkup budaya®.

Terakhir, temuan yang didapatkan dari
penelitian ini yaitu terdapat perbedaan mean
skor efikasi diri pengambilan keputusan karir
berdasarkan self-efficacy. Artinya adalah
self-efficacy berperan dalam menentukan
perbedaan mean skor efikasi diri pengambil-
an keputusan karir pada kelompok partisipan
penelitian. Aspek ini menjadi prediktor tinggi
atau rendahnya skor efikasi diri pengambilan
keputusan karir individu, hal ini menunjuk-
kan bahwa individu yang memiliki efikasi diri
maka dapat membuat suatu pilihan jurusan
baik dengan memilih jurusan atas keinginan
diri sendiri atau atas masukan serta saran
dari orang lain. Sawitri?? menyatakan bahwa
orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi
dalam pengambilan keputusan karir akan
mencari bantuan dari orang-orang dan ling-
kungan terdekatnya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menemukan bahwa efikasi
diri memang merupakan faktor yang paling
berhubungan dengan vokasional serta pemi-
lihan karir®.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data yang telah dilakukan, didapatkan kesim-
pulan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara optimisme dan efikasi

diri pengambilan keputusan karir. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis null ditolak
dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti
terdapat hubungan antara kedua variabel pe-
nelitian. Hubungan atau korelasi positif yang
ditemukkan dari penelitian ini, memiliki arti
bahwa terdapat hubungan yang searah atara
dua variabel. Hal tersebut memiliki arti bahwa
semakin tinggi skor optimisme individu maka
semakin tinggi pula skor efikasi diri pengam-
bilan keputusan karirnya. Sebaliknya semakin
rendah skor optimisme individu, maka se-
makin rendah juga skor efikasi diri pengam-
bilan keputusan karirnya.

SARAN
Saran Metodologis

Dalam rangka meningkatkan kualitas pe-
nelitian selanjutnya, peneliti selanjutnya se-
baiknya melakukan penyaringan pada faktor
budaya atau etnis, mengingat budaya atau
etnis merupakan faktor yang memengaruhi
optimisme dan efikasi diri pengambilan kepu-
tusan karir. Akan tetapi, dalam penelitian ini
tidak ditemukan keterkaitannya. Pengambilan
data sebaiknya dilakukan pada waktu yang
tepat adag tidak munculnya faktor kelelah-
an. Terakhir, mengenai alat ukur optimisme
(LOT-R), sebaiknya dilakukan adaptasi agar
sesuai dengan karakteristik sampel pene-
litian. Tujuannya adalah agar pesan yang
disampaikan pada setiap itemnya dapat di-
pahami oleh partisipan penelitian walaupun
belum terbiasa mengisi kuesioner dan hasil
penelitian memiliki validasi yang lebih baik
lagi.

Saran Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi bahwa penting memi-

liki optimisme agar individu memiliki keya-
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kinan diri yang tinggi dalam membuat suatu
keputusan karir. Penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan wawasan bahwa lulus-
an Diploma lll Kebidanan memiliki beberapa
pilihan karir selain menjadi seorang bidan, di
tengah sulitnya kondisi karir untuk menjadi bi-
dan saat ini. Terakhir, diharpakan dapat men-
jadi masukan bagi akademi kebidanan untuk
memberikan bimbingan karir berupa wawasan
profesi lain yang terkait dengan pendidikan
kebidanan. Contohnya adalah untuk menjadi
dosen di akademi kebidanan, perlu mencapai
pendidikan hingga S2 di jurusan kebidanan.
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